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 BAB V

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja yang ditunjukkan oleh 

karyawan, sistem penilaian kinerja dan pelaksanaan program-program 

pengembangan karier  karyawan divisi operasional pada Bank Muamalat 

KCP Kepanjen. 

Peneliti juga menemukan kendala dalam proses pencapaian 

kinerja karyawan, sistem penilaian kinerja karyawan dan pelaksanaan 

program-program pengembangan karier  karyawan divisi operasional 

pada Bank Muamalat KCP Kepanjen.  

1. Kinerja karyawan divisi operasional pada Bank Muamalat KCP 

Kepanjen sudah sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan oleh 

peneliti yaitu tercapainya kualitas kerja dan kuantitas kerja dan 

pemanfaatan waktu. 

2. Sistem penilaian kinerja yang digunakan oleh Bank Muamalat KCP 

Kepanjen menggunakan Key Performance Indicator (KPI). Key 

performance indicator ini merupakan sistem yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menilai kinerja karyawannya, dan karyawan akan 

mengetahui hasil kinerjanya selama bekerja. Bank Muamalat 

meningkatkan kinerja karyawan divisi operasional melalui program 

pendidikan pelatihan, promosi jabatan, mutasi dan masa kerja.  

3. Bank Muamalat KCP Kepanjen menghadapi kendala dalam kinerja 

karyawan, sistem penilaian kinerja karyawan dan pelaksanaan 
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program-program pengembangan karier  karyawan divisi operasional. 

Kendala dalam kinerja karyawan divisi operasional yaitu tidak adanya 

mesin deteksi uang palsu (otomatis), miss komunikasi dan miss 

selling. Kendala dalam pelaksaan sistem penilaian kinerja (KPI 

Muamalat) human error dan sistem error. Latar belakang pendidikan, 

sistem kerja kontrak dan tidak adanya posisi jabatan kosong (pindah 

atau resign) menjadi kendala dalam upaya meningkatkan kinerja 

karyawan divisi operasional. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memiliki saran-saran 

yang diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak 

terutama Bank Muamalat KCP Kepanjen 

1. Melengkapi sarana prasarana alat deteksi uang palsu (mesin 

deteksi otomatis), meningkatkan intensitas pemberian program 

pelatihan, membangun hubungan yang baik antara atasan kepada 

karyawan bawahanya, karyawan yang satu dengan karyawan yang 

lainnya agar mendukung penilaian kinerja karyawan divisi 

operasional (Teller dan Customer Service) dan menambah fasilitas 

pelayanan Remittance (penukaran mata uang asing/pembongkaran 

mata uang asing). 

2. Meningkatkan sistem penilaian kinerja Key Performance Indicator 

(KPI Muamalat), tetap konsisten menjalankan sistem KPI per bulan, 

memberikan penilaian kinerja secara objektif dan motivasi 
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karyawan dalam bekerja agar karyawan divisi operasional lebih 

semangat dalam selakukan pekerjaannya.  

3.  Tetap memberikan program-program pengembangan karier  

(pendidikan, pelatihan, promosi jabatan, mutasi dan masa kerja), 

meningkatkan sistem program pengembangan karier  (pendidikan, 

mutasi dan promosi jabatan) karyawan divisi operasional terutama 

kepada karyawan yang memiliki sistem kerja kontrak agar 

karyawan divisi operasional (sistem kerja kontrak) tidak terkendala 

dalam bekerja maupun dalam upaya peningkatan kinerjanya. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

khusus terkait program pengembangan karier  karyawan yang 

memiliki sistem kerja kontrak. Mengingat kendala dalam 

penerimaan dan pelaksanaan program pengembangan karier  

(pendidikan, mutasi, promosi jabatan) sangat dirasakan oleh 

karyawan yang sistem kontrak kerjanya kontrak. Namun akan 

menjadi tantangan tentunya bagi peneliti dan para pegawai karena 

dalam proses penerimaan dan pelaksanaan program pengembangan 

karier  (pendidikan, mutasi, promosi jabatan) karena dalam 

pelaksanaannya sangat ditentukan oleh banyak faktor, salah 

satunya faktor kebijaksanaan perusahaan. 
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